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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove memiliki peran strategis dalam perlindungan pesisir, penyimpanan karbon, dan konservasi 
keanekaragaman hayati, namun mengalami tekanan akibat konversi lahan dan aktivitas antropogenik. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis struktur komunitas dan keanekaragaman mangrove pada gradasi kondisi ekosistem (terjaga 
dan terganggu) di hilir Daerah Aliran Sungai (DAS) Poso, Sulawesi Tengah. Data dikumpulkan menggunakan metode 
line transect plot dan dianalisis melalui Indeks Nilai Penting (INP) serta indeks keanekaragaman Shannon–Wiener 
(H’). Sebanyak 12 jenis mangrove dari 5 famili teridentifikasi. Pada kawasan terjaga, Rhizophora apiculata 
mendominasi strata pohon dan pancang (INP > 98%), sedangkan pada kawasan terganggu strata pohon didominasi 
Sonneratia alba dan strata regenerasi tetap didominasi R. apiculata. Nilai H’ pada seluruh strata berada pada kategori 
sedang (1,300–1,879), dengan kemerataan relatif tinggi (0,726–0,966). Penurunan H’ pada strata pancang di kawasan 
terganggu mengindikasikan tekanan ekologis pada fase pertumbuhan menengah, meskipun tidak terjadi kehilangan 
jenis secara drastis. Temuan ini menunjukkan bahwa gangguan di hilir DAS Poso lebih memengaruhi struktur 
dominansi dan dinamika regenerasi dibandingkan tingkat keragaman total. Kebaruan studi ini terletak pada analisis 
komparatif berbasis INP dan H’ untuk menilai respons komunitas mangrove terhadap gradasi gangguan sebagai dasar 
perumusan strategi pengelolaan berbasis zonasi ekologis dan pemantauan jangka panjang. Hasil penelitian 
memberikan landasan ilmiah bagi pengelolaan mangrove berkelanjutan pada wilayah pesisir dengan tekanan 
antropogenik yang meningkat. 

Kata kunci: DAS Poso; mangrove; konversi lahan; Indeks Nilai Penting; keanekaragaman Shannon–Wiener; struktur komunitas; 
regenerasi; zonasi ekologis 

ABSTRACT 

Mangrove ecosystems play a strategic role in coastal protection, carbon sequestration, and biodiversity conservation, 
yet they are increasingly threatened by land conversion and anthropogenic pressures. This study aimed to analyze 
mangrove community structure and diversity across disturbance gradients (intact and disturbed ecosystems) in the 
downstream area of the Poso Watershed (DAS Poso), Central Sulawesi, Indonesia. Vegetation data were collected 
using a line transect plot method and analyzed using the Important Value Index (INP) and the Shannon–Wiener 
diversity index (H’). A total of 12 mangrove species belonging to five families were recorded. In the intact ecosystem, 
Rhizophora apiculata dominated the tree and sapling strata (INP > 98%), whereas in the disturbed area the tree layer 
was dominated by Sonneratia alba, while regeneration strata remained dominated by R. apiculata. Shannon–Wiener 
diversity values across all strata were classified as moderate (H’ = 1.300–1.879), with relatively high evenness (E = 
0.726–0.966). A lower H’ value in the sapling stratum within the disturbed area indicates ecological pressure affecting 
intermediate growth stages, although no substantial species loss was observed. These findings suggest that 
disturbance in the downstream Poso Watershed primarily alters dominance structure and regeneration dynamics 
rather than overall species richness. The novelty of this study lies in integrating IVI and H’ analyses to assess mangrove 
community responses across disturbance gradients as a basis for ecological zoning and long-term monitoring 
strategies. The results provide a scientific foundation for sustainable mangrove management in coastal regions 
experiencing increasing anthropogenic pressure. 
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disturbance gradient; community structure; regeneration dynamics; ecological zoning 
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1. PENDAHULUAN 
Mangrove merupakan ekosistem pesisir tropis dan 

subtropis yang berperan dalam perlindungan garis 
pantai, penyediaan habitat biota, serta penyimpanan 
karbon dalam jumlah besar sehingga relevan bagi 
mitigasi perubahan iklim (Chatting et al., 2020; Meng 
et al., 2021). Kondisi ekosistem mangrove dapat 
dinilai melalui struktur komunitas vegetasi, termasuk 
komposisi jenis, dominansi, dan regenerasi alami, 
karena ketiga komponen tersebut merefleksikan 
kestabilan habitat dan kemampuan ekosistem 
mempertahankan fungsi ekologisnya (Matatula et al., 
2019; Radja et al., 2023; Toknok et al., 2026). 

Ekosistem mangrove dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tingkat gangguan antropogenik. 
Kawasan mangrove relatif terjaga didefinisikan 
sebagai area yang masih menunjukkan tutupan 
vegetasi yang relatif utuh, tekanan antropogenik 
rendah, serta struktur tegakan yang mendukung 
proses regenerasi alami (Anugra et al., 2014; Lisna & 

Toknok, 2017). Sebaliknya, kawasan mangrove relatif 
terganggu merujuk pada area yang mengalami 
tekanan antropogenik nyata, seperti penebangan, 
pengambilan kayu, konversi lahan, pencemaran, atau 
ekspansi permukiman, yang berdampak pada 
penurunan tutupan, penyederhanaan struktur 
komunitas, dan terganggunya proses regenerasi 
(Junianto et al., 2023; Mohd Razali et al., 2022; 
Rosalina et al., 2023). Tekanan tersebut umumnya 
mengarah pada dominasi spesies toleran atau pionir 
serta berkurangnya representasi spesies yang lebih 
sensitif terhadap perubahan mikrohabitat (Lee et al., 
2014). 

Dinamika tersebut juga terjadi di Hilir Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Poso, Sulawesi Tengah. Berbagai 
aktivitas pemanfaatan ruang pesisir antara lain 
penebangan, pengambilan kayu bakar, konversi lahan 
menjadi tambak, dan ekspansi permukiman telah 
mengubah kondisi vegetasi mangrove sehingga 
terbentuk mosaik ekosistem dari area yang relatif 
terjaga hingga area yang terganggu (Istiqamah et al., 
2024; Reski et al., 2024). Pada saat yang sama, 
mangrove di wilayah ini penting bagi perlindungan 
pesisir dan sumber penghidupan Masyarakat (Yani et 
al., 2024), sehingga informasi ekologis yang akurat 
dibutuhkan untuk mendukung pengelolaan yang 
berkelanjutan. 

Sejumlah penelitian telah menjelaskan bahwa 
variasi salinitas, substrat, pasang surut, dan 
ketersediaan nutrien berperan dalam membentuk 
komposisi dan struktur komunitas mangrove, serta 
memengaruhi keberhasilan regenerasi (Kathiresan & 

Bingham, 2001). Studi lain menegaskan bahwa 
gangguan manusia dapat mempercepat degradasi 
mangrove dan menurunkan fungsi ekologisnya Alongi 
(2014). Namun, di Hilir DAS Poso, bukti kuantitatif 

yang membandingkan struktur komunitas mangrove 
antara ekosistem terjaga dan terganggu secara 
terukur termasuk antar strata pertumbuhan (pohon, 
pancang, semai) masih terbatas, sehingga sulit menilai 
perubahan dominansi dan dinamika regenerasi 
secara komprehensif. Selain itu, temuan ekologis 
setempat belum banyak dihubungkan secara langsung 
dengan arahan pengelolaan berbasis prioritas atau 
zonasi restorasi. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini 
bertujuan menganalisis perbedaan komposisi jenis, 
dominansi, dan regenerasi mangrove pada ekosistem 
terjaga dan terganggu di Hilir DAS Poso dengan 
menggunakan Indeks Nilai Penting (INP) untuk 
menggambarkan peran dan dominansi spesies pada 
setiap strata, serta indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H') dan kemerataan (E) untuk menilai 
keragaman dan distribusi individu antarspesies. 
Secara operasional, penelitian ini mengajukan 
pertanyaan: (1) apakah terdapat perbedaan 
komposisi dan dominansi jenis antara kawasan 
terjaga dan terganggu, (2) bagaimana pola regenerasi 
(strata semai dan pancang) pada kedua kondisi 
ekosistem, dan (3) bagaimana implikasi hasil tersebut 
sebagai dasar penyusunan rekomendasi 
pengelolaan/restorasi yang lebih terarah. 

 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Hilir Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Poso, yang secara administratif 
meliputi Desa Masani, Desa Mapane, dan Desa Bega, 
Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Secara geografis, 
lokasi penelitian berada pada koordinat 1°24'36,55" 
LS dan 120°39'41,70" BT (Gambar 1). Penelitian 
lapangan dilakukan pada bulan Maret hingga Agustus 
2024. 

Pengamatan vegetasi dilaksanakan pada dua 
kategori kondisi ekosistem, yaitu kawasan mangrove 
relatif terjaga dan kawasan mangrove terganggu 
akibat penebangan dan konversi lahan. Penentuan 
kategori tersebut didasarkan pada hasil observasi 
lapangan, intensitas aktivitas antropogenik yang 
teridentifikasi, kondisi tutupan vegetasi, serta 
keberadaan bukti gangguan fisik (misalnya tunggul 
tebangan dan pembukaan lahan). 

 
2.2. Pengumpulan Data Vegetasi 

Data vegetasi dikumpulkan menggunakan metode 
transek garis berpetak (line transect plot method). 
Transek ditarik tegak lurus garis pantai sebagai 
sumbu pengamatan. Pada masing-masing kategori 
ekosistem (terjaga dan terganggu) diletakkan transek 
secara purposif pada area yang mewakili kondisi 
vegetasi setempat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Sebanyak 30 plot pengamatan dibuat pada seluruh 
lokasi penelitian dan didistribusikan secara 
proporsional pada kedua kategori ekosistem. Setiap 
transek dibagi menjadi beberapa plot berukuran 10 m 
× 10 m untuk pengamatan tingkat pohon. Plot 
tersebut ditempatkan secara sistematis dengan jarak 
antarplot 10 m. Di dalam setiap plot pohon dibuat sub-
plot berukuran 5 m × 5 m untuk tingkat pancang dan 
sub-plot berukuran 2 m × 2 m untuk tingkat semai 
(Muli et al., 2021). Spesimen jenis yang belum 
teridentifikasi di lapangan dikoleksi dan dibuat 
herbarium untuk proses identifikasi lebih lanjut di 
Unit Pelaksana Akademik (UPA) Sumber Daya Hayati 
Sulawesi, Universitas Tadulako. 

 
2.3. Analisis Data Vegetasi 

Analisis vegetasi dilakukan untuk mengetahui 
struktur komunitas pada setiap tingkat pertumbuhan. 
Parameter yang dihitung meliputi jumlah individu 
(N), kerapatan (K), frekuensi (F), dan dominansi (D) 
(Marqfirokh & Chairul, 2025; Tilman et al., 2024). 
Kerapatan dihitung sebagai: 

K =
Jumlah individu suatu jenis

Luas total plot pengamatan
 

Frekuensi dihitung sebagai: 

F =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

Jumlah total plot
 

Dominansi dihitung berdasarkan luas bidang dasar 
(basal area): 

F =
∑ 𝜋(

𝑑

2
)

2
 

Luas total plot
 

Nilai relatif masing-masing parameter dihitung untuk 
memperoleh Indeks Nilai Penting (INP) dengan: 

F = KR + FR + DR 
di mana KR adalah kerapatan relatif, FR adalah 
frekuensi relatif, dan DR adalah dominansi relatif. 

Untuk tingkat semai, INP dihitung tanpa komponen 
dominansi. Keanekaragaman jenis dihitung dengan 
indeks Shannon–Wiener (H'): 

H′ = − ∑(𝑝𝑖𝑙𝑛𝑝𝑖) 

di mana 𝑝𝑖  adalah proporsi individu jenis ke-i 
terhadap total individu. Kemerataan jenis (Evenness, 
E) dihitung sebagai: 

E =
𝐻′

𝑙𝑛 𝑆
 

Dengan S adalah jumlah total jenis. 
Interpretasi nilai H’ mengacu pada Putri et al. (2025; 
Rahadian et al., 2022): 
H’ < 1  : keanekaragaman rendah 
1 ≤ H’ ≤ 3  : keanekaragaman sedang 
H’ > 3  : keanekaragaman tinggi 

 
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, yaitu 

membandingkan parameter struktur komunitas 
antara kawasan terjaga dan terganggu pada tiap strata 
pertumbuhan. Perbandingan dilakukan secara 
deskriptif berdasarkan nilai INP, H’, dan E. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kondisi Ekosistem Mangrove 

Berdasarkan hasil inventarisasi vegetasi, pada 
kawasan mangrove relatif terjaga teridentifikasi 11 
jenis yang tergolong dalam 5 famili, yaitu 
Avicenniaceae, Arecaceae, Rhizophoraceae, 
Lythraceae, dan Meliaceae (Tabel 1). Pada kawasan 
mangrove terganggu ditemukan 9 jenis dari famili 
yang sama (Tabel 2). Secara keseluruhan, jumlah jenis 
gabungan yang tercatat pada kedua kondisi adalah 12 
jenis, karena terdapat satu jenis yang hanya dijumpai 
pada kawasan terganggu, yaitu Bruguiera cylindrica. 

Perbandingan komposisi jenis menunjukkan 
bahwa terdapat tiga jenis yang tidak ditemukan pada 
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kawasan terganggu, yaitu Bruguiera sexangula, 
Ceriops tagal, dan Rhizophora mucronata. Hilangnya 
jenis-jenis tersebut pada kawasan terganggu 
mengindikasikan adanya penyederhanaan komposisi 
vegetasi akibat tekanan antropogenik. Jenis-jenis 
tersebut umumnya memiliki preferensi habitat 
tertentu dan toleransi yang lebih sempit terhadap 
perubahan kondisi mikrohabitat, seperti salinitas, 
substrat, dan tingkat genangan. 

Pada kawasan terjaga, sebagian besar jenis 
ditemukan pada lebih dari satu tingkat pertumbuhan. 
Namun, Bruguiera gymnorrhiza dan Nypa fruticans 
tidak dijumpai pada tingkat semai. Pola ini 
menunjukkan keterbatasan regenerasi alami kedua 
jenis tersebut pada fase awal pertumbuhan. Secara 
ekologis, semai Bruguiera spp. diketahui lebih sensitif 
terhadap kondisi naungan dan variasi salinitas 
dibandingkan Rhizophora spp., sehingga berpotensi 
mengalami hambatan regenerasi pada habitat yang 
didominasi jenis dengan pertumbuhan lebih cepat 
(Ewel & Baldwin, 2024; Wang, Xu, et al., 2020). Selain 
itu, Nypa fruticans memiliki mortalitas semai yang 
relatif tinggi pada fase awal pertumbuhan, meskipun 
memerlukan kondisi naungan tertentu untuk 
perkecambahan (Zhang et al., 2024). 

Pada kawasan terganggu, distribusi jenis antar 
strata menunjukkan pola yang berbeda. Avicennia 
marina dan Bruguiera gymnorrhiza tidak ditemukan 
pada tingkat semai, sedangkan Rhizophora apiculata, 
Sonneratia alba, dan Xylocarpus granatum tetap 
dijumpai pada lebih dari satu strata pertumbuhan. 
Kehadiran Bruguiera cylindrica hanya pada kawasan 
terganggu menunjukkan kemungkinan pergeseran 
komposisi spesies yang berkaitan dengan perubahan 
kondisi habitat. 

Secara umum, kawasan terjaga memiliki kekayaan 
jenis dan jumlah individu yang lebih tinggi 

dibandingkan kawasan terganggu. Pola ini 
menunjukkan bahwa tekanan antropogenik 
berasosiasi dengan berkurangnya jumlah jenis dan 
perubahan struktur komunitas. Konsistensi pola 
tersebut dengan temuan Wang, Fu, et al. (2020) 
mengindikasikan bahwa gangguan manusia, baik 
dalam skala lokal maupun regional, cenderung 
memicu penyederhanaan struktur tegakan dan 
penurunan kekayaan jenis mangrove sebagai respons 
terhadap tekanan lingkungan yang berkelanjutan. 
Faktor lingkungan seperti dinamika pasang surut, 
salinitas tanah dan air, tipe substrat, serta intensitas 
cahaya berperan penting dalam menentukan 
distribusi dan keberhasilan regenerasi spesies 
mangrove. Variasi salinitas yang dikendalikan oleh 
siklus pasang surut memengaruhi keanekaragaman 
dan komposisi flora melalui perbedaan toleransi 
garam antarspesies (Wang et al., 2024). Selain itu, 
interaksi antara karakteristik propagul dan dinamika 
hidrologi turut menentukan pola zonasi dan distribusi 
spesies pada berbagai kondisi habitat (Liu et al., 
2024). Respons adaptif terhadap salinitas, genangan, 
dan cahaya membentuk struktur komunitas 
mangrove, sehingga tekanan lingkungan dapat 
mengubah dominansi dan dinamika regenerasi 
antarspesies (Augusthy et al., 2024). 

Dominansi Rhizophora apiculata pada kedua 
kondisi menunjukkan kemampuan adaptasi jenis ini 
terhadap variasi lingkungan. Namun, tingginya 
dominansi suatu jenis tidak secara langsung 
mengindikasikan ketidakstabilan ekosistem, karena 
pada sistem mangrove pola dominansi sering kali 
mencerminkan zonasi alami dan karakteristik tapak. 
Oleh karena itu, interpretasi mengenai stabilitas 
ekosistem memerlukan pertimbangan parameter 
lingkungan dan struktur tegakan secara menyeluruh.

Tabel 1. Komposisi Jenis Mangrove pada Kawasan Relatif Terjaga di Hilir DAS Poso 

No Jenis Family 
Tingkat Pertumbuhan (btg/Ha) 

Pohon Pancang Semai 
1 Aviccenia marina Avicenniaceae 42 40 4 
2 Bruguiera gymnorrhiza Rhizophoraceae 1 0 0 
3 Bruguiera sexangula. Rhizophoraceae 35 45 0 
4 Ceriops tagal Rhizophoraceae 35 4 30 
5 Nypa fruticans Aracaceae 1 0 0 
6 Rhizopora apiculata Rhizophoraceae 239 284 50 
7 Rhizopora Mucronata Rhizophoraceae 8 13 12 
8 Sennoratia alba Lythraceae 71 83 35 
9 Xylocarpus granatum Meliaceae 66 36 10 

10 Xylocarpus rumphii Meliaceae 22 23 0 
11 Rhizopora Stylosa  Rhizophoraceae 22 28 20 

Tabel 2. Komposisi Jenis Mangrove pada Kawasan Relatif Terganggu di Hilir DAS Poso 

No Jenis Family 
Tingkat Pertumbuhan (btg/Ha) 

Pohon Pancang Semai 
1 Avicenia marina Avicenniaceae 2 0 0 
2 Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae 1 0 10 
3 Bruguiera gymnorrhiza Rhizophoraceae 7 1 0 
4 Nypa fruticans  Aracaceae 4 0 11 
5 Rhizhopora stylosa Rhizophoraceae 4 10 12 
6 Rhizopohara apiculata Rhizophoraceae 30 76 10 
7 Sonneratia alba Lythraceae 20 78 20 
8 Xylocarpus granatum Meliaceae 14 13 10 
9 Xylocarpus rumphii Meliaceae 6 16 5 
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3.2. Nilai Penting Jenis Mangrove 
Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan tingkat 

dominansi dan peran relatif suatu spesies pada 
komunitas melalui kombinasi kerapatan relatif, 
frekuensi relatif, dan dominansi relatif. Nilai INP yang 
tinggi berarti kontribusi struktural spesies besar pada 
pembentukan kanopi, distribusi spasial, serta 
penguasaan ruang tumbuh pada suatu ekosistem. 

Pada kawasan mangrove relatif terjaga (Tabel 3), 
Rhizophora apiculata memiliki nilai INP tertinggi pada 
tingkat pohon (101,50%) dan pancang (98,18%). Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa spesies ini 
mendominasi struktur tegakan dewasa dan fase 
pertumbuhan lanjut. Dominansi tersebut terutama 
didukung oleh tingginya kerapatan relatif dan 
frekuensi relatif, yang mengindikasikan distribusi 
individu yang luas dan konsisten pada berbagai plot 
pengamatan. Pada tingkat semai, nilai INP tertinggi 
dicatat oleh Ceriops tagal (56,60%), sedangkan 
Rhizophora apiculata tetap menunjukkan kontribusi 
yang cukup besar (18,87%). Pola ini mengindikasikan 
adanya perbedaan komposisi antar strata 
pertumbuhan, di mana regenerasi alami tidak 
sepenuhnya mengikuti struktur tegakan dewasa. 
Perbedaan tersebut berkaitan dengan preferensi 
mikrohabitat, toleransi salinitas, serta dinamika 
kompetisi antarspesies pada fase awal pertumbuhan. 

Meskipun nilai INP Rhizophora apiculata sangat 
tinggi pada tingkat pohon, dominansi tersebut tidak 
secara langsung menunjukkan ketidakstabilan 
ekosistem. Pada sistem mangrove, dominansi satu 
atau dua spesies sering kali merefleksikan pola zonasi 
alami yang dipengaruhi oleh gradien hidrologi dan 
salinitas. Wang et al. (2024) menunjukkan bahwa 
jumlah tipe komunitas dan spesies dominan 

bervariasi secara spasial mengikuti posisi zona dari 
bagian luar menuju bagian dalam di mana salinitas 
yang dikendalikan oleh siklus pasang surut 
merupakan penentu utama distribusi dan dominansi 
spesies mangrove.. Namun demikian, dominansi yang 
sangat tinggi dapat berimplikasi pada berkurangnya 
kompleksitas struktur komunitas dan potensi 
penurunan kemerataan jenis, sehingga perlu 
dianalisis secara bersamaan dengan indeks 
keanekaragaman dan kemerataan. 

Pada kawasan terganggu (Tabel 4), pola dominansi 
menunjukkan pergeseran antar strata. Pada tingkat 
pohon, Sonneratia alba memiliki nilai INP tertinggi 
(81,16%), diikuti oleh Xylocarpus granatum (75,33%) 
dan Rhizophora apiculata (65,19%). Tingginya nilai 
INP Sonneratia alba terutama dipengaruhi oleh 
dominansi relatif yang besar, berkaitan dengan 
ukuran diameter batang dan luas bidang dasar yang 
tinggi.  

Sebaliknya, pada tingkat pancang dan semai, 
Rhizophora apiculata menunjukkan nilai INP tertinggi 
(masing-masing 95,66% dan 54,63%). Pola ini 
menunjukkan bahwa spesies tersebut memiliki 
kemampuan regenerasi dan adaptasi yang baik pada 
kondisi habitat yang mengalami gangguan.  

Dominansi Sonneratia alba pada strata pohon di 
kawasan terganggu dapat dikaitkan dengan karakter 
pertumbuhan yang cepat dan toleransi terhadap 
kondisi substrat terbuka serta dinamika hidrologi 
yang berubah akibat gangguan. Beberapa penelitian 
melaporkan bahwa Sonneratia spp. memiliki laju 
pertumbuhan diameter yang relatif tinggi serta 
kemampuan kolonisasi pada area yang mengalami 
perubahan kondisi lingkungan (Darmadi et al., 2012; 
Islam S. A. et al., 2016).

Tabel 3. Indeks Nilai Penting (INP) Mangrove pada Kawasan Relatif Terjaga di Hilir DAS Poso 

No Jenis 
Tingkat Pertumbuhan (%) 

Pohon Pancang Semai 
1 Aviccenia marina 20,50 23,06 7,55 
2 Bruguiera gymnorrhiza 5,59 0 0 
3 Bruguiera sexangula 18,02 27,07 0 
4 Ceriops tagal 6,97 13,20 56,60 
5 Nypa fruticans 16,35 0 0 
6 Rhizopora apiculata 101,50 98,18 18,87 
7 Rhizopora mucronata 51,22 12,74 22,64 
8 Sennoratia alba 40,50 50,30 37,74 
9 Xylocarpus granatum 14,94 31,70 37,74 

10 Xylocarpus rumphii 12,01 31,43 0 
11 Rhizopora stylosa 12,40 12,32 18,87 

Jumlah 300,00 300,00 200,00 

Tabel 4. Indeks Nilai Penting (INP) Mangrove pada Kawasan Relatif Terganggu di Hilir DAS Poso 

No Jenis 
Tingkat Pertumbuhan (%) 

Pohon Pancang Semai 
1 Avicenia Marina 7,65 0 0 
2 Bruguiera Cylindrica 6,80 0 18,79 
3 Bruguiera Gymnorrhiza 13,62 33,16 0 
4 Nypa fruticans 14,05 0 19,53 
5 Rhizhopora stylosa 12,07 16,06 20,36 
6 Rhizopohara apiculata 65,19 95,66 54,63 
7 Sonneratia alba 81,16 74,47 37,59 
8 Xylocarpus granatum 75,33 44,90 30,74 
9 Xylocarpus Rumphii 24,13 35,75 18,36 

Jumlah 300,00 300,00 200,00 
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 Sementara itu, konsistensi dominansi Rhizophora 
apiculata pada strata regenerasi di kedua kondisi 
menunjukkan bahwa spesies ini memiliki strategi 
adaptif yang kuat terhadap variasi lingkungan, 
termasuk perubahan salinitas dan stabilitas substrat. 
Kemampuan tersebut memungkinkan R. apiculata 
mempertahankan peran strukturalnya dalam 
komunitas, bahkan pada habitat yang mengalami 
tekanan antropogenik. 

Dominansi tinggi suatu spesies dalam nilai INP 
mencerminkan penguasaan ruang dan sumber daya, 
namun juga dapat memengaruhi struktur dan 
ketahanan komunitas. Komunitas dengan dominansi 
sangat tinggi cenderung memiliki kompleksitas 
struktural yang lebih rendah dibandingkan komunitas 
dengan distribusi jenis yang lebih merata. Dalam 
konteks ini, interpretasi dominansi perlu dikaitkan 
dengan nilai keanekaragaman (H’) dan kemerataan 
(E) untuk memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai kondisi ekosistem.  

Dengan demikian, pola INP pada kedua kondisi 
menunjukkan bahwa struktur komunitas mangrove di 
Hilir DAS Poso dipengaruhi oleh kombinasi faktor 
zonasi alami dan tekanan antropogenik. Pergeseran 
dominansi antar strata pertumbuhan 
mengindikasikan adanya dinamika regenerasi dan 
kompetisi yang berbeda antara kawasan terjaga dan 
terganggu. 

 
3.3. Indeks Keanekaragaman Jenis Mangrove  

Indeks keanekaragaman Shannon–Wiener (H’) 
digunakan untuk menggambarkan tingkat keragaman 
jenis dalam suatu komunitas berdasarkan proporsi 
relatif setiap spesies. Berdasarkan kriteria tersebut, 
nilai H’ pada seluruh strata pertumbuhan di kedua 
kondisi ekosistem berada dalam kategori sedang 
(Tabel 5). 

Pada kawasan terjaga, nilai H’ tertinggi terdapat 
pada strata pohon (1,781), diikuti oleh semai (1,725) 
dan pancang (1,603). Pada kawasan terganggu, nilai 
H’ tertinggi tercatat pada strata semai (1,879), 
kemudian pohon (1,798), sedangkan nilai terendah 
terdapat pada strata pancang (1,300). Pola ini 
menunjukkan bahwa variasi keanekaragaman antar 
strata lebih menonjol dibandingkan perbedaan antar 
kondisi ekosistem. 

Secara komparatif, nilai H’ pada strata pohon 
relatif serupa antara kawasan terjaga (1,781) dan 
terganggu (1,798), sehingga gangguan tidak 
menunjukkan perbedaan mencolok pada tingkat 
tegakan dewasa. Namun, pada strata pancang, nilai H’ 
di kawasan terganggu lebih rendah dibandingkan 

kawasan terjaga, yang mengindikasikan kemungkinan 
penyederhanaan struktur komunitas pada fase 
pertumbuhan menengah. Sebaliknya, nilai H’ pada 
strata semai di kawasan terganggu lebih tinggi 
dibandingkan kawasan terjaga, yang dapat 
mencerminkan respons regenerasi awal terhadap 
perubahan kondisi lingkungan, seperti peningkatan 
cahaya dan ruang tumbuh akibat gangguan. 

Nilai kemerataan (E) pada kedua kondisi berada 
pada kisaran sedang hingga tinggi (0,726–0,966), 
menunjukkan distribusi individu antarspesies yang 
relatif seimbang. Pada kawasan terganggu, nilai E 
tertinggi ditemukan pada strata semai (0,966), yang 
mengindikasikan bahwa individu pada fase awal 
pertumbuhan tersebar lebih merata antar jenis. Pola 
ini konsisten dengan dinamika regenerasi pada 
habitat yang mengalami gangguan, di mana 
terbukanya kanopi dapat meningkatkan peluang 
rekrutmen bagi beberapa spesies secara bersamaan. 

Meskipun seluruh nilai H’ berada dalam kategori 
sedang, interpretasi ekologis tidak dapat 
disederhanakan sebagai indikator stabilitas tunggal. 
Dalam ekologi komunitas, stabilitas mencakup aspek 
resistensi (kemampuan mempertahankan struktur 
saat gangguan terjadi) dan resiliensi (kemampuan 
pulih setelah gangguan). Nilai keanekaragaman 
sedang pada kedua kondisi menunjukkan bahwa 
komunitas masih mempertahankan komposisi 
multispecies dan tidak mengalami dominansi tunggal 
ekstrem. Namun, perbedaan nilai antar strata, 
khususnya pada tingkat pancang di kawasan 
terganggu, mengindikasikan adanya tekanan 
struktural yang dapat memengaruhi dinamika suksesi 
jangka panjang. 

Temuan di Hilir DAS Poso menunjukkan bahwa 
meskipun terjadi pergeseran dominansi spesies pada 
tingkat tegakan (sebagaimana tercermin pada nilai 
INP), tingkat keanekaragaman komunitas tetap 
berada pada kategori sedang pada seluruh strata. Pola 
ini menunjukkan bahwa gangguan antropogenik di 
lokasi penelitian lebih berpengaruh terhadap struktur 
dominansi dibandingkan terhadap hilangnya 
keragaman jenis secara keseluruhan. Karakteristik ini 
membedakan lokasi penelitian dari beberapa studi 
mangrove terdegradasi di wilayah lain yang 
melaporkan penurunan tajam nilai H’ pada kawasan 
terganggu. Dengan demikian, dinamika komunitas 
mangrove di Hilir DAS Poso mencerminkan interaksi 
antara tekanan antropogenik dan kapasitas adaptif 
spesies dominan dalam mempertahankan struktur 
komunitas.

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman Shannon–Wiener (H’) dan Kemerataan (E) Mangrove pada Kawasan 
Terjaga dan Terganggu di Hilir DAS Poso 

Tingkat pertumbuhan 
Kawasan Terjaga Kawasan Terganggu 

H’ E H’ E 
Pohon 1,781 0,743 1,798 0,818 
Pancang 1,603 0,729 1,300 0,726 
Semai 1,725 0,886 1,879 0,966 
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4. KESIMPULAN 
Penelitian ini mencatat 12 jenis mangrove di 

Hilir DAS Poso, dengan 11 jenis pada kawasan terjaga 
dan 9 jenis pada kawasan terganggu. Struktur 
komunitas menunjukkan perbedaan pola dominansi 
antar kondisi. Pada kawasan terjaga, Rhizophora 
apiculata mendominasi strata pohon dan pancang, 
sedangkan pada kawasan terganggu strata pohon 
didominasi Sonneratia alba dan strata regenerasi 
tetap didominasi R. apiculata. Nilai keanekaragaman 
(H’) pada seluruh strata berada pada kategori sedang 
(1,300–1,879) dengan kemerataan relatif tinggi, 
menunjukkan komunitas multispecies dengan 
distribusi individu yang cukup seimbang. 

Secara ekologis, gangguan antropogenik di lokasi 
penelitian lebih memengaruhi struktur dominansi 
dan distribusi antar strata dibandingkan 
menyebabkan penurunan tajam jumlah jenis. Namun, 
studi ini terbatas pada satu periode pengamatan dan 
belum mengintegrasikan variabel lingkungan 
kuantitatif maupun uji statistik inferensial. Penelitian 
lanjutan perlu mengembangkan indikator gangguan 
terukur, memasukkan parameter biofisik, dan 
melakukan pemantauan jangka panjang untuk 
memahami dinamika suksesi dan ketahanan 
ekosistem mangrove secara lebih komprehensif. 
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